"Dia..., Siapa ya?" 


Watanabe Haruto 
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Sebelum baca cerita ini, dipastikan kalian udah baca 
(3;1) That Girl sama (5;1) Disappear. Karena 3 cerita 
ini paling jelas berhubungan. 


Minggu, 04 Oktober 


Haruto baru saja turun dari atas tebing. Dia lupa harus apa 
di atas tebing itu. Karena lupa ya Haruto memilih untuk 
pulang saja. 


Inilah salah satu sifat yang Haruto tak suka dari dirinya 
sendiri. Dia sangat pelupa, bahkan dengan hal-hal kecil. 


"Hhhh, kalau ini penting gimana ya? Gak tau lah, biarin aja." 
Kesal Haruto sendiri. 


Haruto berjalan dengan sangat pelan. Sampai-sampai 
banyak orang yang melewatinya untuk berjalan di 
depannya. 


Awalnya Haruto tidak peduli, soalnya dia masih memikirkan 
siapa dan apa yang harus dia lakukan di atas tebing ini. 
Sampai 1 orang laki-laki menarik perhatiannya. 


Laki-laki itu jalan melewati Haruto. Tidak terlihat wajahnya 
sama sekali karena jalannya searah dengan Haruto. Namun 
dari punggungnya, Haruto seperti kenal dengan orang ini. 


"Dia..., siapa ya?" 


Tuh kan, Haruto lupa lagi. Tidak mau ambil pusing, Haruto 
menggelengkan kepalanya dan tidak memikirkan siapa 
orang itu lagi. 


Haruto terus berjalan sampai akhirnya sudah berada di 
dasar tebing. Di tengah jalan, Haruto tak sengaja melihat 
keanehan di dalam semak-semak. 


la sebenarnya tidak ingin melihat, apalagi keadaan disitu 
sepi, tapi Haruto penasaran. Jadi dengan perlahan Haruto 
mendekati semak-semak itu. 


Dan benar saja, ada tubuh seseorang yang terluka parah 
dengan banyak darah yang sudah keluar. Haruto ingin 
muntah. 


Selain sifat pelupanya, Haruto juga tidak bisa menjaga rasa 
mualnya setelah melihat makhluk halus yang baru atau 
seseorang yang baru saja meninggal. 


Sekali lagi, rasanya Haruto mengenal siapa orang ini. 
Namun, otaknya tak bisa diajak berpikir lagi karena Haruto 
sudah benar-benar mual. 


Untung saja ada orang dewasa di sana. Jadi orang itu 
memanggil polisi juga membantu Haruto mencari tempat 
yang aman untuk memuntahkan isi perutnya. 
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Rabu, 07 Oktober 


Haruto tidak masuk sekolah hari ini. Sejak pulang dari 
tebing malam itu, Haruto terus muntah-muntah karena tak 
kuat. 


Untungnya hari ini sudah agak enakan dan mungkin besok 
dia juga akan masuk. Dia dengar juga dari Junghwan kalau 
Jeongwoo tidak masuk. 


Namun, pikiran Haruto tentang Jeongwoo yang tidak masuk 
sekolah itu rasanya aneh. Otaknya terus berpikir kalau 
Jeongwoo ada hubungannya dengan tubuh yang dia 
temukan di semak-semak. 


Tiap memikirkan itu, Haruto selalu menggelengkan kepala. 
Sama halnya sekarang saat dia ingin mengambil minum. 
Gak mungkin kan kalau itu Jeongwoo? 


Di saat Haruto ingin kembali ke kamarnya, datang 
tetangganya yang ingin mengirimkan pesanan mpek-mpek 
yang dibeli ibu Haruto. Mingyu namanya. Ibu Mingyu 
memang menerima pesanan mpek-mpek ke siapapun. 


Dia dengan Haruto juga lumayan dekat. Mungkin karena 
sering ketemu ya, jadinya begini. 


"To, bilangin tante duitnya pas ya." Haruto mengangguk 
sambil menerima kantung plastik berisi mpek-mpek itu. 


Mingyu masih terdiam di depan pintu. Sampai-sampai 
Haruto jadi bingung. 


"Gak usah dipikirin, dia gak papa." 

Haruto langsung mengerutkan keningnya. Mingyu berbicara 
dengannya? Kalau iya, 'dia' yang dimaksud ini Jeongwoo, 
kah? 


"Gua pulang ya. Kalau mau mesen lagi bilang aja, yang 
banyak kalau bisa." 


Haruto mengangguk lemah. Dia masih tak mengerti. Mingyu 
bisa membaca pikirannya, begitu? 


Kim Mingyu 
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Kamis, 08 Oktober 


Hari masih pagi, namun seperti kebiasaannya Haruto datang 
pagi-pagi sekali. Sampai-sampai dia bingung harus 
melakukan apa. 


Haruto menaruh handphonenya ke dalam kolong mejanya. 
Dia berniat untuk keluar, mencari angin. 


Baru saja keluar dari dalam kelas, ia menemui Junghwan dan 
Jeongwoo yang menenteng tasnya masing-masing. Benar 
ucapan Junghwan, Jeongwoo juga masuk hari ini. 


"Akhirnya ya lo masuk sekolah lagi." Ucap Haruto sambil 
memukul pundak Jeongwoo. 


Baru saja mengucapkan kalimat itu, Haruto kembali mual. Ia 
memegang kuat perutnya dan membuat Jeongwoo terlihat 
kebingungan. 


Sebelum benar-benar pergi dari situ menuju kamar mandi, 
Haruto melihat ke sekitar. Dia sedikit terkaget, tapi Haruto 
dengan cepat pergi ke kamar mandi. 


Setelah sampai di kamar mandi, Haruyo langsung 
mengeluarkan isi perutnya sangat banyak. Saat Haruto 
sudah mulai agak enakan, ia menatap lurus ke depan. 


Pikirannya masih terfokus dengan keadaan sekitar yang dia 
lihat tadi. Dia bersumpah yang ada di sana tadi hanya 
dirinya, Jeongwoo, dan Junghwan. Kenapa dia bisa mual? 
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Jum'at, 09 Oktober 


"Lah bukannya Jian ya itu?" 


"Bukan, beda kasus itu mah. Kalo ini si Junhyuk yang 
berulah." 


Haruto tersadar dari bengongnya setelah mendengar 
pembicaraan Junghwan dan Jeongwoo. la memiringkan 
duduknya. Di sebelahnya ada Junghwan dan di depan 
Junghwan ada Jeongwoo. 


"Ngomongin orang terus bisanya. Kalo kalian yang masuk 
baru tau!" Sindir Haruto kepada 2 temannya itu. 


"Gak papa lah. Sini gabung, to." Ajak Jeongwoo. 


Haruto menggeleng pelan. Daripada menambah dosanya, 
kan? 


Tau Haruto merasa tak nyaman, Junghwan langsung mencari 
topik yang lain. "Oh iya to, kok lo gak dateng hari minggu 
kemarin?" 


Haruto mengerutkan keningnya. la lupa, berarti memang 
ada tujuannya ya kemarin dia pergi ke tebing itu? 


"Emang hari minggu kemarin ada apa? Ohhh! Gua lup " 


Haruto menghentikan ucapannya. Dia baru ingat kalau hari 
minggu kemarin seharusnya mereka berkumpul. 


Namun pikirannya langsung tertuju dengan tubuh yang dia 
temui di semak-semak saat itu. 


Harutk langsung memutar-mutar kepalanya untuk melihat 
sekeliling. Sebenarnya bukan itu tujuannya, yang ingin dia 
lihat hanya kaki Jeongwoo. 


Setelah melihat ke sekitar, matanya langsung melihat ke 
bawah meja. Wajah Haruto langsung datar sedatar-datarnya. 


"To?" Tanya Junghwan sambil menepuk pundak Haruto. 


"Iya gua lupa dan gua baru inget sekarang." Jawab Haruto 
langsung setelah mengangkat kepalanya. 


la sedikit terkekeh supaya tidak dianggap aneh oleh kedua 
temannya itu. Lalu dengan ragu Haruto mengarahkan 
pandangannya ke arah Jeongwoo dan mengukir senyuman 
kecil walau terlihat kaku. 


Haruto akhirnya sadar kalau Jeongwoo bukan lagi manusia 
setelah memastikan kaki Jeongwoo. Kaki Jeongwoo masih 
ada, hanya saja terlihat kabur tidak seperti kaki-kaki 
manusia lainnya. 


Sekarang teman tak kasat mata Haruto jadi ada 2, Jeongwoo 
dan 1 lagi anak kecil yang suka bermain di GSG. 
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Sabtu, 10 Oktober 


Haruto sedang berbaring di atas kasurnya sekarang. Dia 
benar-benar memikirkan sebenarnya apa yang terjadi hari 
minggu itu. 


Haruto memukul kepalanya lagi. Dia sangat benci dengan 
sifat pelupanya ini. Sampai-sampai ada yang terenggut 
nyawanya. 


Coba saja dia ada di tempat itu malam itu, pasti Jeongwoo 
tidak akan bernasib seperti ini. 


Kali ini, Haruto memilih untuk menelfon Junghwan. Gak 
mungkin kalau Haruto langsung menelfon Jeongwoo, apalagi 
dilihat-lihat sepertinya Jeongwoo tak sadar. 


Walau agak lama, tapi akhirnya telfonnya diangkat. Haruto 
mengambil nafas terlebih dahulu sebelum memulai 
pembicaraan. 


"Hwan, jawab jujur." 


"Lo gak kenapa-napa, kan?" 


"Gak baik-baik aja." 


"Hari minggu kemaren ada 
kejadian apa?" 


"Gak tau, gua lupa...." 
"Lo kenapa hwan?" 


"Gua aja gak tau gua kenapa!" 


Telfon mati setelah itu. Suara Junghwan terdengar bergetar 
dari seberang sana. Makanya Haruto terus bertanya 
keadaan Junghwan. 


Pikiran Haruto kemana-mana sekarang. Sampai ada satu 
pemikiran yang membuatnya kembali memukul kepalanya. 


"Bukan Junghwan kan yang dorong Jeongwoo? Aish, nethink 
mulu." 
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Minggu, 11 Oktober 


Kebiasaan Haruto adalah jajan di warung dekat rumahnya. 
Padahal isinya jajanan biasa untuk anak-anak, tapi di 
umurnya yang 16 tahun ini Haruto tetap membelinya. 


Haruto sedang berjalan pulang, pastinya melewati rumah 
Mingyu. Tetangganya yang kemarin mengirim mpek-mpek 
itu. 


Benar saja terlihat Mingyu yang mau memasukkan 
motornya ke dalam rumah. Sebagai tetangga yang baik, 
Haruto pasti menyapanya seperti biasa. 


"Bang Mingyu!" Teriak Haruto yang membuat Mingyu 
menoleh. 


Mingyu mengangkat tangannya sambil tersenyum sebagai 
balasan untuk Haruto. Baru saja Haruto ingin lanjut jalan, 
tidak sengaja ia lihat senyum Mingyu memudar begitu saja. 


Wajahnya jadi ketakutan, bukan biasa saja. Haruto jadi 
heran dong. "Kenapa bang?" 


Mingyu menggeleng. Kelihatannya dia ragu untuk berucap. 
"Gak kenapa-napa." 


Haruto menggaruk kepalanya yang tidak gatal. Dia hanya 
mengangguk-anggukan kepala saja lalu lanjut berjalan 


pelan. 
Beban pikirannya jadi bertambah. 
"Eh, to!" Panggil Mingyu. 


Haruto kembali menoleh. la bahkan mendekati Mingyu 
karena Mingyu menyuruhnya untuk ke tempatnya. 


"Gak usah ikut campur urusan mereka." 


Haruto mengerutkan keningnya. Wah, benar-benar ini 
Mingyu bisa membaca pikirannya. 


"Besok atau lusa gua mau ngomong sesuatu sama lo, 
soalnya hari ini gua lagi gak bisa. Luangin waktu ya, ini 
penting banget untuk kelanjutan hidup lo." 


Haruto membelalakkan matanya. 'Kelanjutan hidup'? Kok 
jadi serem sih. 


"Inget ya. Jangan ikut campur urusan mereka, dua temen lo 
itu." Tekan Mingyu. 


Haruto hanya mengangguk-angguk saja. Dia gak ngerti. 


Double updateee 
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Senin, 12 Oktober 


Haruto pulang lebih lambat hari ini daripada biasanya. 
Soalnya dia ada tugas untuk mading sekolahnya, belum lagi 
rapat untuk fastival sekolah yang akan diselenggarakan 
besok. 


Kan Haruto bakal jadi tukang foto, ya walau gak digaji. 


Haruto sedang berjalan menuju bagian belakang sekolah. 
Namun langkahnya terhenti saat melihat Yedam, alias kakak 
kelasnya itu sedang berbicara dengan seorang perempuan. 


Masalahnya, perempuan itu di kelilingi dengan hawa-hawa 
hitam. Haruto jadi bingung sendiri, kalau memang Yedam 
sadar dia sedang berbicara dengan makhluk halus kenapa 
dia tidak takut? Dari tempat Haruto saja sudah terlihat kalau 
perempuan itu memiliki hawa yang jahat. 


Sayangnya Haruto tak bisa melihat wajah perempuan itu. 
Kalau saja bisa lihat, Haruto bisa jadi yakin apakah 
perempuan itu benar-benar jahat atau tidak. 


Haruto masih memperhatikan Yedam sampai akhirnya 
Yedam berbalik badan. Haruto pun mengikuti arah pandang 
Yedam yang terlihat tegang. 


la hanya menggeleng dan juga tertawa kecil. Ya iyalah orang 
yang dilihat itu Jeongwoo. 


Oh iya, wajah Jeongwoo juga lama-kelamaan mulai berubah 
menjadi seram setelah Haruto sadar. Ya mirip-mirip pas 
Haruto temuin Jeongwoo di semak-semak itu. 


Namun disaat itu Haruto sadar. Setau dia Yedam itu bukan 
anak indigo. Terus kok Yedam bisa melihat perempuan itu, 
bahkan mengobrol? Sudahlah, kepala Haruto dibuat pusing 
terus. 


Yedam langsung berjalan pergi menjauhi Jeongwoo. Dan 
Haruto langsung bergidik ngeri setelah melihat wajah 
perempuan itu. 


Sekarang dia yakin kalau perempuan itu benar-benar jahat. 


Namun kepalanya kembali dibuat pusing. Kok bisa Yedam 
biasa saja dengan perempuan itu? 


Ini scene yang sama di That Girl chapter 46% sama 
Disappear chapter 44% 


Jadi udah tau semua ya dari sudut pandang masing- 
masing. 
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Selasa, 13 Oktober 


Haruto mengerjapkan kedua matanya. la baru saja 
terbangun dari pingsannya akibat melihat sosok seram yang 
tiba-tiba datang di hadapan mereka bertiga tadi: Jeongwoo, 
Junghwan, dan Haruto sendiri. 


Namun yang Haruto dapati bukan ibunya, melainkan 
Mingyu yang sedang membaca buku miliknya. Mingyu 
langsung menutup bukunya setelah sadar Haruto sudah 
bangun. 


"Mau dimulai gak?" 


Haruto menyatukan kedua alisnya. Biasa, otaknya lagi 
loading habis bangun. 


"Jadi 5 tahun yang lalu gua punya temen, dia itu jadi korban 
pembohongan gitu. Gua sebagai temennya ngerasa kasian 
sekaligus pengen jitak dia sepuas-puasnya karena jadi 
orang kok bodoh banget percaya begituan." 


Haruto hanya mengangguk sambil meminum air putih dari 
gelasnya. Sepertinya cerita Mingyu akan panjang dan bisa 
saja menjadi pengantar tidur Haruto. 


"Percaya apa memang?" Tanya Haruto sambil menaruh 
gelasnya tadi di atas nakas. 


"Percaya adanya dunia parallel." Haruto mengangkat kedua 
alisnya. "Ya intinya sekarang dia ngilang gak tau kemana. 
Kalau gak salah tubuh sama setengah arwahnya ada di 
suatu tempat, setengahnya lagi gentayangan di dunia ini 
untuk nyari pertolongan. Supaya dia bisa balik ke tubuhnya 
lagi." 


Haruto mengangguk-angguk paham. Otaknya sudah terisi 
penuh sekarang setelah menunggu loading yang cukup 
lama tadi. 


"Setelah gua liat-liat nih, yang lo pikirin itu temen gua deh." 
"Hah?" 


"Lo kemaren liat cewek yang mukanya ancur, kan? Itu 
temen gue." 


"Maksudnya dia....." 


"ya yang gua bilang bodoh itu. Terus kayaknya yang 
ngobrol sama dia ini bakal jadi target dia." 


Haruto menganga lebar mendengar penjelasan Mingyu. 
Haruto masih tidak percaya kalau Mingyu memang bisa 
membaca pikiran. 


"Terus gimana dong?" 


"Gua juga gak tau. Gak ada jalan keluar selain cowok itu 
nerima permintaan dia, kalau gak cowok itu juga bakalan 
celaka." 


Haruto menghela nafas berat. Rasanya berat sekali 
mengetahui fakta kalau ia tak bisa membantu sama sekali. 


"Atau, kalau tubuh dia yang ada di suatu tempat itu nemuin 
orang yang bisa diminta bantuin juga baru cowok ini bisa 
bebas." Ucap Mingyu sambil mengingat-ingat. 


"Berarti beneran ada dunia parallel, ya?" 


"Gua gak tau sih itu beneran ada apa gak. Atau cuma ilusi 
buatan dia?" 


"Lah, dia ini siapa lagi?" 


Mingyu mengacak-acak rambutnya. Dia sendiri kesal harus 
mengetahui fakta ini. 


"Gak tau dah, gak jelas memang orangnya. Sukanya dateng 
tiba-tiba sambil nenteng buku kecil. Kayak sekretaris 
pengen nagih uang kas aja." Asal Mingyu. 


Haruto kembali menggaruk kepalanya yang tidak gatal. Dari 
penjelasan Mingyu sepertinya Haruto belum pernah 
bertemu dengan si dia ini. 


Haruto mengangkat wajahnya lagi. la baru teringat sesuatu. 


"Bang, terus ini ada hubungannya sama temen gua yang 
baru meninggal itu gak?" 


Mingyu menoleh. Dia terdiam sejenak sebelum akhirnya 
balik bertanya ke Haruto. 


"Yang jatuh dari atas tebing itu? Mayatnya ketemu di semak- 
semak?" 


Haruto mengangguk keras. Dan tebakannya tentang 
Jeongwoo yang meninggal bisa dipastikan benar. 


"Lo sadar? Cepet juga lo sadarnya. Iya ada hubungannya, 
sebentar." 


56 


Selasa, 13 Oktober 


Mingyu mengambil buku yang ia baca tadi. la membuka 
buku tersebut di salah satu halaman kemudian 
menunjukkannya ke Haruto. 


Disitu bisa dilihat ada foto sekelompok orang yang menurut 
Haruto mungkin teman-teman Mingyu. Di foto itu ada 6 
orang, dan salah satunya ada Mingyu. 


Yang membuat Haruto heran, semua wajah orang-orang itu 
diberi silang kecuali Mingyu. Saat Haruto menoleh untuk 
melihat wajah Mingyu, Mingyu hanya tersenyum kecil 
sambil melihat foto itu. 


Haruto kembali fokus ke buku. la membaca semua catatan 
yang ada di bawah foto itu. 


Haruto menebak kalau mereka semua yang disilang itu 
sudah tidak ada. Catatan yang ada di bawah foto itu 
mungkin cara mereka meninggal. Mungkin. 


Sampai akhirnya ada satu catatan yang membuat Haruto 
terbelalak tak percaya. la menutup mulutnya sangking 
kagetnya. 


Rose dan Hanbin: terjatuh dari atas tebing. 


"Ini temen-temen gua. Mereka itu korban kayak temen lo 
yang meninggal itu." 


Haruto mengangkat kepalanya. la memasang wajah tak 
mengerti. 


"Tiap lo mau dapetin sesuatu pasti ada yang harus 
dikorbankan, kan?" Kata Mingyu sambil menyunggingkan 
senyumannya. 


Mingyu menutup buku itu lalu menaruhnya lagi di belakang 
tubuhnya. Setelah itu Mingyu langsung memegang pundak 
Haruto kuat. 


"Lo kalau mau bantuin cowok yang terus diikutin sama 
temen gua itu jangan blak-blakan kayak gua ngasih tau ke 
lo ini. Nanti lo bakal kayak gua." 


"Hah?" 


"Sebelum gua tau semua ini, gua gak bisa baca pikiran 
orang. Dan gua nyesel sampe sekarang." Kata Mingyu 
mengakhirkan perbincangan. 


Haruto sendiri masih memasang wajah cengo akibat tidak 
mengerti. Kepalanya pusing tujuh keliling. 


Anda pusing? 
Nih panadol 
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Rabu, 14 Oktober 


Haruto memilih masuk hari ini. Bukannya kenapa, dia ingin 
berbicara dengan seseorang makanya ia memilih untuk 
masuk. 


Junghwan tidak masuk hari ini, padahal Haruto juga ingin 
berbicara dengan Junghwan. Pikirannya tentang catatan 
kemarin terus menghantuinya. 


la takut kalau Junghwan juga akan terjatuh dari atas tebing 
itu. Karena di catatan kemarin ada 2 orang yang terjatuh 
dari atas tebing. Sejak tadi Haruto terus diam memikirkan 
itu. 


"To, woi! Lemes amat hari ini. Ayolah, kan lo tukang foto. 
Kalo bukan lo siapa yang foto-fotoin kegiatan?" 


Sampai akhirnya Haruto sadar adal tangan yang melambai- 
lambai di depan wajahnya. Dengan cepat Haruto menepis 
tangan itu. 


"Udah ada Dohyon." 


Haruto sudah malas sekarang. Kepalanya benar-benar 
pusing dibuat Mingyu kemarin. Apalagi mendengar tentang 
2 pilihan yang diberikan si pembawa catatan kepada 
Mingyu. 


Haruto menaruh kepalanya di tangan kirinya yang ia 
luruskan di atas meja. la sama sekali tak mendengar ocehan 
Jeongwoo. Biarin aja sampai berbusa-busa juga gak bakal 
didenger. 


Melihat Jeongwoo memegang dahinya dan terkejut, Haruto 
ikut memegang dahinya juga. Jeongwoo terus berkata kalau 
dirinya panas dan itu membuat Haruto sedikit kaget. 


Bagaimana bisa Jeongwoo bisa merasakan kalau Haruto 
panas? 


Ya tapi bodo amat. Haruto malah kembali ke posisi awalnya. 
Menidurkan kepalanya di tangan kirinya itu. 


"Ya udah pergi ke UKS, malah diem aja di sini." Jeongwoo 
sudah benar-benar kesal saat ini. 


"Anterin." 
"Dih, jalan sendiri kan bisa." 
Haruto menghela nafasnya. Dipikir-pikir juga Jeongwoo gak 


bakal berguna juga. Sebelum benar-benar pergi, Haruto 
kembali menoleh ke arah Jeongwoo. 


Iya, Haruto merasa kasihan. 


"Iya deh emang baiknya gua jalan sendiri. Dibantuin lo mah 
gak bakal berguna." 


Setelah itu Haruto berjalan menuju UKS, sedangkan 
Jeongwoo masih tidak percaya dicap tidak berguna oleh 
Haruto. 


Haruto tak tega memberitahu langsung ke Jeongwok kalau 
Jeongwoo itu bukan manusia lagi. Ya biar saja Jeongwoo tau 
sendiri nantinya. 


Lagian Haruto tak ingin Jeongwoo dan mungkin Junghwan 
nanti cepat pergi seperti yang diceritakan oleh Mingyu 
kemarin. Dan semoga saja Junghwan tidak benar-benar akan 
jatuh dari atas tebing. 


Haruto hanya bisa berdoa. 
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Rabu, 14 Oktober 


"Hm, gimana ya?" 


Haruto saat ini sedang diam di GSG. la memikirkan 
bagaimana caranya untuk bertemu dengan Yedam tanpa 
adanya si perempuan itu. 


Haruto sangat bingung pasalnya perempuan itu terus 
mengikuti Yedam kemana saja. Kan ngeselin. 


Padahal informasi dari Mingyu itu bisa sangat berguna 
untuk Yedam. Namun, ingat! Haruto itu pelupa. 


Dan di saat memikirkan ini pun dia lupa kalau seharusnya ia 
tidak boleh memberitahu Yedam secara gamblang seperti 
ini. 


"Ngapain bang?" 


Haruto menoleh. la baru ingat kalau punya si anak kecil ini. 
Untung saja anak kecil itu memanggilnya tadi. 


Haruto tersenyum kegirangan, sedangkan si anak kecil 
memasang wajah bingung. Firasatnya buruk melihat wajah 
Haruto yang kesenangan seperti itu. 


"Cil, bantu gua ya?" 
Anak kecil itu menyipitkan matanya. 


"Lo nanti gangguin mbak-mbak yang make baju putih itu 
nanti ya." Kata Haruto sambil menunjuk Eunha yang 
kebetulan saja lewat. 


Sepertinya Eunha berencana menemui Yedam sekarang. 
Untungnya saja Haruto sudah memiliki rencana. 


"Tapi beliin permen ya nanti?" 
"Iya iya. Udah sekarang gangguin mbak itu dulu." 


Anak kecil itu memberi hormat kepada Haruto lalu berlari 
kecil ke arah Eunha. Haruto sendiri hanya tertawa kecil 
mengingat permintaan si anak kecil tadi. 


"Dasar bocil bodoh, mana bisa lo makan permen. Untung lo 
juga pelupa." Monolog Haruto sendiri sebelum pergi untuk 
menemui Yedam. 


Ya memang begitu, sudah banyak yang dijanjikan Haruto 
kepada anak kecil itu, tapi amak kecil itu juga lupa apa saja 
yang sudah dijanjikan oleh Haruto. Beruntung banget kamu 
Haruto. 


Setelahnya Haruto benat-benar menemui Yedam. la berjanji 
akan memberitahu Yedam sesuatu yang penting, tapi tidak 
sekarang karena Eunha sudah terlihat mendekati mereka. 
Mungkin besok atau lusa. 


Aku lupa up kemarin TT 
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Kamis, 15 Oktober 


"Dibilang istirahat aja kemaren, malah masuk hari ini." 
Haruto hanya menyengir tak bersalah mendengar dengusan 
Jeongwoo. 


Mereka berdua sedang berjalan menuju taman belakang 
sekolah. Haruto masih tidak ada minat untuk menonton 
lomba, apalagi untuk foto-foto. Junghwan juga belum masuk 
sekolah. 


"Terus kita ngapain di sini?" Tanya Haruto bingung setelah 
sampai di taman tersebut. 


"Ya gabut aja. Bosen gua di kelas terus." 


Haruto memutar kedua bola matanya. Kalau begini mending 
ia memilih menetap di kelas lalu tertidur nyenyak. 


Haruto memilih untuk duduk di pinggiran, membiarkan 
Jeongwoo asik sendiri dengan dunianya. Bukan mengapa, 
nanti Haruto dianggap gila oleh orang yang tidak sengaja 
lewat di situ. 


Jeongwoo sudah wafat. Kalau dia bermain bersama 
Jeongwoo yang ada Haruto langsung dibawa ke rumah sakit 
jiwa. Orang-orang mana bisa melihat Jeongwoo. 


Tiba-tiba saja Haruto merasakam ada seseorang yang duduk 
di sampingnya. la menoleh sedikit untuk memastikan siapa 
yang di sampingnya. 


Sepertinya Haruto tau siapa orang ini. Kakak kelasnya yang 
dikenal karena menjadi salah satu pemain basket 
sekolahnya. Doyoung namanya. 


Tidak sih, Haruto lebih kenal Doyoung sebagai sahabatnya 
Yujin. Yujin ini kakak kelasnya yang juga ikut ekskul yang 
sama dengan Haruto, perempuan itu sangat berisik apalagi 
kalau sudah bertemu dengan Doyoung dan satu teman laki- 
laki satunya lagi yang Haruto lupa namanya. 


Bahkan tanpa Haruto ikut bermain dengan Jeongwoo, 
Doyoung sudah kelihatan bingung dengan apa yang Haruto 
lihat. Ya setidaknya Haruto tidak dibawa ke rumah sakit jiwa. 


"Kasian ya." Lirih Haruto. 


Doyoung langsung menoleh mendengar kata Haruto. 
Doyoung menyenggol Haruto supaya anak itu sadar akan 
kehadirannya. 


Haruto sedikit kaget, padahal dia sudah tau kalau Doyoung 
di sampingnya sejak tadi. 


"Lo liatin siapa?" Tanya Doyoung penasaran. 


"Temen gua." Jawab Haruto enteng. 


"Maksudnya?" 


Haruto mengangkat kedua ujung bibirnya tipis. "Dia udah 
gak ada. Dan sedihnya dia gak sadar kalau dia udah 
meninggal." 


Haruto langsung menundukkan kepalanya lalu tertawa 
renyah. Sedangkan Doyoung langsung terdiam membeku 
mendengar pernyataan dari Haruto tadi. 


Ini scene yang sama di Nodus Tollens chapter 68% 
dan Disappear chapter 62,5% 
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Baca That Girl chapter 70% dan 77% dulu sebelum 
baca chapter ini, karena chapter ini hanya 
sambungannya. 


Jum'at, 16 Oktober 


Haruto langsung mendatangi anak kecil yang ditinggali oleh 
Eunha tadi. Kalau anak kecil ini kenapa-kenapa yang ada 
Haruto yang susah, dia bakal terus-terusan menangis dan 
meminta hal-hal yang aneh. 


Namun, Haruto tak sadar kalau Eunha sejak tadi 
mengikutinya. Eunha menepuk pundak Haruto sehingga 
Haruto sadar akan kehadirannya. 


Walau sudah melihat wajah Eunha beberapa kali, tetap saja 
Haruto kaget. Serius ini serem, lebih serem daripada yang 
tadi. 


"Kenapa lagi sih, Eunha?" 


Eunha berdecak mendengar sautan dari Haruto. la senyum 
terpaksa seperti tak suka dengan apa yang dilakukan oleh 
Haruto tadi. 


"Gua yakin lo tau sesuatu, iya kan?" 


Haruto langsung terdiam. 


O ow, Haruto ketauan. 


"Gua gak tau seberapa besar keberanian lo untuk 
ungkapin hal itu ke Yedam. Gua juga yakin Io tau ini 
dari seseorang dan pasti orang itu udah ngasih tau Io 
untuk gak ngasih tau Yedam, kan?" 


Haruto langsung menganga lebar. Dia baru ingat dengan 
pesan Mingyu untuk tidak memberitahu Yedam secara blak- 
blakan seperti ini. 


Haruti semakin benci dengan sifat pelupanya ini. 


"Gua gak tau lo bakal kena apa nanti karena ngasih 
tau informasi itu ke Yedam. But, good luck ya." Ucap 
Eunha kemudian tersenyum ke arah Haruto. 


Haruto langsung memasang wajah bingung. Kenapa orang- 
orang harus memeringati untuk tidak memberitahu ke 
Yedam, sih? Padahal kan niatnya baik. 


Eunha pergi dari situ menjauhi Haruto. Sedangkan Haruto 
sendiri langsung panik saat sadar Eunha meninggalkannya 
sendiri. 


"HEH EUNHA BANTUIN GUA INI ANAK ORANG NANGIS GARA- 
GARA LO!!!" 


Triple update done!!! 


875 


Sabtu, 17 Oktober 


"Makasih ya cing!" Balas Haruto sambil tersenyum. 


Haruto baru saja dari warung untuk beli jajanan. Satu 
kantung plastik berisi jajanan pilihannya sedang ia tenteng 
sekarang di tangan kirinya, sedangkan tangan kanannya ia 
gunakan untuk mengambil handphonenya yang berada di 
saku celananya. 


Kak Yedam 


Kak | 
P| 
P| 


Haruto ingin melanjutkan ceritanya kemarin kepada Yedam. 
Seharusnya tadi, tapi Haruto memilih untuk membeli 
jajanan dulu. Isi perut tetep nomor 1. 


Belum ada balasan dari Yedam. Haruto memasukkan lagi 
handphonenya ke dalam saku celananya. 


Tiba-tiba saja ada yang menarik Haruto. Mulutnya juga 
langsung dibekap oleh si penarik. 


Haruto menggunakan seluruh kekuatannya untuk 
melepaskan diri, tapi susah banget. Sampai rasa pusing 
datang di kepalanya pun Haruto masih belum bisa lepas. 


"Berani juga kamu ya." 


Haruto tak kenal suara siapa itu. Penglihatannya mulai 
menggelap. Dan setelah itu Haruto tak sadarkan diri. 
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Minggu, 18 Oktober 


"Nghh..." Haruto mengerang kecil setelah membuka 
matanya pelan. 


la merasa sangat pusing sekaligus asing. Tempat yang ia 
tempati tak dikenali sama sekali oleh Haruto dan tempat ini 
tertutup. Haruto juga baru sadar kalau tubuhnya sedang 
diikat sekarang. 


Haruto mengedarkan matanya ke seluruh ruangan. Yang ia 
dapati malah seorang laki-laki yang berjalan mundar-mandir 
di depannya. 


Sambil membaca catatan kecil miliknya. 


"Sudah bangun?" Tanya laki-laki itu bersamaan dengan 
dirinya yang menutup catatan kecil miliknya kuat. 


Haruto takut. la memilih untuk melihat ke lantai saja. 
Melihat sosok itu, Haruto jadi teringat dengan ucapan 
Mingyu. 


Laki-laki di hadapannya ternyata memang benar-benar 
menakutkan. 


"Coba lihat yang ada di kanan." 


Haruto mengikuti apa yang dikatakan laki-laki itu. Betapa 
kagetnya Haruto sampai membulatkan kedua matanya. 


Dia melihat tubuh Mingyu yang mengeluarkan busa dari 
mulutnya. Dan Haruto jadi ingat dengan pesan Mingyu 
beberapa hari yang lalu. 


Selasa, 13 Oktober 


"Maksudnya?" 


Mingyu membuang wajahnya. la juga menggaruk kepalanya 
yang tidak gatal itu. 


"Gimana ya. Gua dikasih kekuatan ini karena dia." Balas 
Mingyu pelan. 


Haruto mengerutkan keningnya lagi. Sudah tidak terhitung 
lagi berapa kali Haruto mengerutkan keningnya karena 
bingung. 


Mingyu kembali menatap mata Haruto. la menahan 
mulutnya ke dalam sebentar sebelum akhirnya lanjut 
bercerita. 


"Setelah gua tau fakta ini, gua ditemui sama dia. Dia 
ngasih gua 2 pilihan. Mau tau apa?" 


Haruto mengangguk kuat. Pikirnya saat ini, bisa saja kalau 
dirinya akan menjadi Mingyu selanjutnya kan? 


"Gua dibunuh di tempat atau gua dikasih kekuatan 
membaca pikiran untuk ngasih kebenaran ini ke seseorang 
yang tepat." 


Haruto baru sadar sekarang. Dia langsung menatap wajah 
Mingyu dengan beribu-ribu pertanyaan. Tentu Haruto tak 
terima hal ini. 


"Jadi gua dijadiin tumbal begitu?" Amarah Haruto tak bisa 
ditahan lagi. 


"Diem dulu. Gua belum selesai ngomong. Gua juga sama 
kayak lo, ada orang juga yang ceritain kebenaran ini ke gua 
5 tahun yang lalu." 


Haruto menutup matanya agak lama. Otaknya terus dipaksa 
berpikir keras. 


"Mau lo pilih dikasih kekuatan itu juga, lo bakal berakhir 
mati, to. Tapi, seenggaknya cara matinya gak sesadis mati di 
tempat." 


Haruto langsung membuka matanya lagi. Nasibnya sudah 
pasti mati berarti, kan? 


"Makanya gua bilang, jangan kasih tau informasi ini secara 
blak-blakan ke Yedam. Kalau pun nanti lo didatengin sama 
dia, lo harus kabur! Ini untuk kebaikan lo sendiri." Pesan 
Mingyu yang diiyakan oleh Haruto. 


Minggu, 18 Oktober 


Namun apa daya, Haruto itu pelupa. Sebagian besar 
informasi itu sudah diberi tahu oleh Haruto ke Yedam. Dan 
bodohnya Haruto baru ingat pesan Mingyu sekarang. 


Haruto menundukkan pandangannya lagi. la sangat 
ketakutan sekarang. Bibirnya sudah bergetar hebat karena 
menahan teriakan, belum lagi keringatnya terus bercucuran 
tanpa hentinya. 


"Oi." 
Haruto mengangkat kepalanya. la sangat kaget karena tiba- 


tiba saja Jiyong berada di depan wajahnya. Jiyong sendiri 
merasa senang melihat Haruto ketakutan. 


"Sebenarnya ada 2 pilihan untuk kamu, tapi karena 
kamu sudah kelewatan batas." 


Jiyong menjauhi wajahnya dari wajah Haruto. Dia memakai 
Sarung tangan hitam miliknya perlahan. 


"There is no choice for you." 


Seketika waktu berhenti di benak Haruto. 


100 


Minggu, 18 Oktober 


Jiyong memainkan pisau yang dia pegang sejak tadi di pipi 
Haruto. Tidak sampai tergores kok. Hanya digesek pelan 
untuk menakut-nakuti Haruto. 


"Jadi, sudah sampai mana kamu ceritakan?" 


Haruto tak menjawab. Tubuhnya masih bergetar ketakutan. 
Pikirannya terus memikirkan kemungkinan yang akan 
terjadi sebentar lagi. la sudah tidak bisa memikirkan cara 
untuk kabur dari situ. 


Merasa diabaikan, Jiyong mendengus kesal. Dia berjalan 
menuju meja yang penuh dengan alat-alat miliknya. Mau 
dari senjata kecil seperti pisau dapur sampai sebuah gergaji 
mesin yang siap untuk digunakan Jiyong kapanpun. 


Jiyong mengambil sebuah jarum suntik yang tergeletak di 
samping pisau dapur. Dia melihatnya dengan teliti sebelum 
akhirnya menempatkan jarum suntik itu kembali di 
tempatnya. 


"Gak cocok." 


Kali ini Jiyong mengambil sebuah kapak. Dia terus menepuk 
gagang kapak itu dengan kedua tangannya. Jiyong 
tersenyum senang sambil menunjukkan kapak itu ke Haruto. 
"Mau?" 


Haruto menggeleng kuat. la juga terus berteriak kuat walau 
mulutnya tertutup kain. 


Hal itu membuat Jiyong tertawa kuat. Senang saja dia 
melihat seseorang ketakutan seperti Haruto saat ini. 


"Kamu tau? Saya gak suka permainan saya 
diganggu." 


Haruto mengerutkan dahinya. Dibalik itu, Haruto berusaha 
membuka ikatan di tangannya dengan terus menggesek- 
gesekkannya di kayu tempat ia duduk. 


"Tapi karena kamu masih kecil, kamu bakal dapat 
yang paling bagus." 


Haruto terus menggeleng kuat. Dia sudah tidak peduli lagi 
dengan tindakannya sekarang yang mungkin saja sudah 
terlihat jelas oleh Jiyong. 


Di lain sisi, Jiyong dengan santainya mengambil satu buah 
panah dart di atas meja. Setelah bergelut dengan 
pikirannya sendiri, Jiyong memilih panah dart berwarna 
merah untuk mengakhiri peristiwa ini. 


Di depannya terlihat jelas Haruto menggesekkan tali yang 
mengikat tangannya ke kayu. Jiyong hanya menghela nafas. 
Dia tahu kalau usaha Haruto bakal sia-sia. 


Jiyong membidik dada Haruto. Dengan perlahan, Jiyong 
akhirnya melayangkan panah tersebut. 


"Kena." Ucap Jiyong pelan setelah panah dart itu 
menancap di dada Haruto. 


Haruto langsung terdiam. Dia kaget karena tiba-tiba saja 
merasa ada sesuatu yang tertancap di dadanya. 


Dengan pelan Haruto melihat ke dadanya. Panah itu benar- 
benar menancap dalam ke dadanya. 


Namun, sudah 1 menit berlalu belum juga terjadi apa-apa. 
Haruto yang awalnya ketakutan menjadi bingung sendiri. 


la langsung melihat Jiyong yang berada di depannya. Jiyong 
hanya memberikan senyum penuh arti. 


Tak lama... 


Splash 


Darah kental milik Haruto menyebar kemana-mana. Bukan 
hanya darahnya, seluruh tubuhnya juga terobek menjadi 
bagian-bagian kecil hanya karena satu panah dart. 


Seperti ada sebuah bom di dalam tubuh Haruto yang 
meledak sehingga membuat tubuh Haruto menjadi tidak 
sempurna lagi. Tidak terlihat lagi bentuk manusia dari 
Haruto. Tubuhnya hancur lebur. 


Dan Jiyong senang akan hal itu. 


Ending yang .....:: (ISi sendiri) 


Jadi, adakah yang tebakannya bener? 


If you wanna know what happened to Haruto at the 
end 


